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mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri” (QS. Ar Ra’ad:11) 
“Janganlah meremehkan kebaikan sedikitpun walau hanya berbicara 
kepada saudaramu dengan wajah tersenyum kepadanya. Amalan 
tersebut adalah bagian dari kebajikan.” 
 ( HR. Abu Daud, no.4084 dan Tirmidzi no. 2722 ) 
“Tak selamanya langit itu kelam suatu saat kan cerah juga 
 Hiduplah dengan sejuta harapan  




















Herlin Wulandari  : Implementasi Pengelolaan Sarana Prasarana dalam 
Meningkatkan Mutu  Pendidikan  di MTs Khairul  
Khairul   Ummah Batu Gajah Indrafiri Hulu 
  
Dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satu nya yaitu Sarana 
Prasarana pendidikan harus memadai yang mana di MTs Khairul Ummah fasilitas 
sarana dan prasarana seperti ruang kelas masih kurang  yang mana peserta didik 
semakin tahun semakin bertambah. Sarana prasarana masih ada barang yang 
belum diinventarisasikan sesuai kode barang dang anggota sarana prasarana 
jarang mengontrol secara langsung Sarana Prasarana yang ada. 
Maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
Bagaimana Proses Perencanaan Sarana Prasarana terhadap Mutu Pendidikan, 
bagaiamana Pengadaan terhadap Mutu Pendidikan dan bagaimana Pengaturan 
Sarana Prasarana terhadap Mutu Pendidikan didalam pengaturan ini yaitu : 
Inventarisasi, Penyimpanaan dan Pemeliharaan. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana Perencanaan sarana prasarana terhadap Mutu 
Pendidikan, Pengadaan sarana prasarana terhadap Mutu Pendidikan dan 
Pengaturan sarana prasarana terhadap Mutu Pendidikan.  
Jenis penelitian ini yaitu Kualitatif. Subjek utama dalam penelitian ini 
adalah Kepala Bidang Sarana Prasarana MTs Khairul Ummah Batu Gajah 
Indragiri Hulu, kemudian ditambah informan lainnya yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang diajukan. Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan 
teknik Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Dan teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskritif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Perencanaan dimulai dengan 
analisis kebutuhan sarana dan prasarana apa saja yang akan diadakan. Analisis 
kebutuhan dilakukan melalui rapat di akhir tahun dan di awal tahun yang di hadiri 
kepala Madrasah, seluruh Waka Madrasah Serta Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan dan Pegawai lainnya. 2) Pengadaan sarana prasarana  merupakan 
otonomi madrasah dengan anggaran tersendiri yang berasal dari Dana BOS, 
Yayasan dan Donasi Wali Santri. Dan system pengadaan sarana prasarana masih 
dengan kondisional. 3) Pengaturan sarana prasarana melalui 3 proses yaitu 
Inventarisasi, Penghapusan dan Pemeliharaan yang dilakukan dengan baik. 
 















Herlin Wulandari, (2021): The Implementation of Infrastructure 
Management in Improving the Educational 
Quality at Islamic Junior High School of Khairul 
Ummah, Batu Gajah, Indradiri Hulu. 
 
In improving the educational quality, one of them is educational facilities 
which must be adequate.  The facilities and infrastructure such as classrooms are 
still lacking that where students are increasing year by year.  There are still 
facilities and Infrastructure that still have not been inventoried according to item 
code and the members of facilities infrastructure are rarely directly control the 
existing of infrastructure.   
The research questions were how was the planning of infrastructure 
facilities process to the educational quality, how was the procurement of the 
educational quality, and how was the arrangement of infrastructure facilities to the 
educational quality such as inventory, storage and maintenance.  
 This research was a qualitative research.  The main subject of this 
research was the head of facilities and infrastructures, and other informants related 
to this research.  Observation, interview, and documentation techniques were used 
for collecting the data.  Descriptive qualitative research was used for analyzing the 
data.   
The findings of this research showed that 1) Planning was started from 
analyzing the needs of what facilities and infrastructure would be held.  The needs 
analysis was carried out through meetings at the beginning and the end of the 
years which was attended by the principal, all vice principals, Educators, 
Education Personnel and other Employees.  2) The procurement of facilities and 
infrastructures were an autonomy school with a separate budget that comes from 
the BOS Fund, the Foundation and Donations from student parents, and the 
infrastructures procurement was still conditional system.  3) Arrangement of 
facilities and infrastructure were through 3 processes such as inventory, 
elimination and maintenance which are carried out properly. 
 










في تحسين جودة التعليم بمدرسة (: تطبيق إدارة البنية التحتية ٠٢٠٢هيرلين ووالنداري، )
 خير األمة المتوسطة اإلسالمية باتو غاجه إنداغيري هولو
 
لتحسني جودة التعليم البد من عدة أمور أحدىا ىي أن تكون املرافق التعليمية كافية، 
حيث ال تزال مدرسة خري األمة املتوسطة اإلسالمية حتتاج إىل املرافق والبنية التحتية كمثل 
الفصول الدراسية ألن عدد التالميذ يزيد سنة بعد سنة. ال تزال ىناك عناصر مل يتم جردىا وفقا 
 ز العنصر ونادرا ما يتحكم أعضاء البنية التحتية بشكل مباشر يف البنية التحتية احلالية. لرم
فاملشكالت يف ىذا البحث ىي كيف تكون عملية ختطيط البنية التحتية على جودة 
ة التحتية على جودة التعليم يف ودة التعليم، كيف يتم ترتيب البنيالتعليم، كيف يكون شراء ج
ىو: اجلرد والتخزين والصيانة. وأما ىدف ىذا البحث فلمعرفة كيف يكون ختطيط ىذا الرتتيب، و 
التحتية جلودة  البنيةالتحتية جلودة التعليم وترتيب  البنيةالبنية التحتية على جودة التعليم، شراء 
 التعليم.
وىذا البحث ىو حبث كيفي. وأفراده رئيس البنية التحتية يف مدرسة خري األمة املتوسطة 
إلسالمية باتو غاجو إنداغريي ىولو. واملخرب الثانوي ىو أشخاص آخرون يتعلقون هبذا البحث. ا
وجلمع البيانات استخدمت الباحثة تقنية املالحظة واملقابلة والتوثيق. وتقنية حتليل البيانات ىي 
 تقنية الوصف الكيفي. 
رافق والبنية ( يبدأ التخطيط بتحليل احتياجات امل١ونتيجة البحث دلت على أن؛ 
التحتية اليت سيتم عقدىا. ويتم إجراء حتليل االحتياجات من خالل اجتماعات يف هناية العام 
( ٢وبداية العام حيضرىا رئيس املدرسة ومجيع نواب رئيس املدرسة ومجيع املدرسني واملوظفني. 
، BOSاديق شراء مرافق البنية التحتية ىي مدرسة مستقلة ذات ميزانية منفصلة تأيت من صن
( ترتيب ٣التربعات من والدي التالميذ. وال يزال نظام شراء البنية التحتية مشروطا. و واملؤسسات 
 عمليات وىي جرد وقضاء وصيانة اليت مت تنفيذىا بشكل جيد. ٣مرافق البنية التحتية من خالل 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah dasar untuk membentuk manusia atau 
peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya baik dari kecerdasannya, secara 
emosionalnya, sikap, spiritual, akhlak dan sebagainya. Dan pendidikan adalah 
suatu ujung tombak untuk mencerdaskan anak bangsa dan pendidikan yang 
mana manfaatnya untuk meningkatkan kesejahteraan manusia atau 
masyarakat. Sementara itu pendidikan baik atau tidaknya pendidikan suatu 
bangsa dapat dilihat dari pelaksanaan serta orientasi system pendidikan 
tersebut. Apabila pelaksanaan ataupun orientasinya baik maka suatu 
pendidikan bagus pula juga untuk mencerdaskan anak bangsa. Oleh karena itu 
fungsi pendidikan sangatlah penting bagi seseorang atau peserta didik sejak 
awal atau sejak dini.
1
 
Dalam sekolah, suksesnya pembelajaran didukung dengan adanya 
pendayagunaan sarana prasarana yang ada disekoah tersebut. Sehingga sarana 
prasarana perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran yang ada disekolah. Kegiatan pengelolaan sarana prasarana 
merupakan kegiatan yang penting disekolah, karena sarana prasarana sangat 
mendukung suksesnya proses belajar mengajar disekolah. Sebuah proses 
pendidikan untuk yang baik tentu sangat memerlukan sarana dan prasarana 
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 Amos Neolaka dan Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan. (Depok: Kencana, 







atau suatu fasilitas yang sangat memadai. Baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun sarana pendidikan yang secara langsung seperti (gedung, 
ruangan kelas, meja, kursi, serta alat- alat atau media pemebelajaran, 
laboratorium, perpustakaan, kantor sekolah, halam parker dan ruang osis dan 
sebagainya), sedangkan prasarana pendidikan yang tidak secara langsung 
seperti ( halaman, kebun atau taman sekolah, tata tertib sekolah, jalan menuju 
sekolah dan sebagainya). Manajemen Sarana dan Prasarana pendidikan dapat 
diartikan sebagai proses pendayagunaan dan pengadaan suatu proses baik 
secara langsung maupun tidak langsung, berlangsung atau berjalannya 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang secara efektif dan efesien. 
Sarana pendidikan adalah semua perangkat, bahan, peralatan, dan perabotan 
yang secara langsung digunkan dalam proses belajar mengajar, Dan prasarana 
pendidikan adalah semua perlengkapan dasara yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses pendidikan.  
“Sarana dan Prasarana harus memenuhi Standar yang mana terdapat dalam 
Permendiknas No 24 Tahun 2007 terdapat pada Pasal (1) ayat (1) Standar 
sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/ madrasah ibtidayah (SD/MI), 
Sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah (SMP/MTS), Sekolah 
menengah atas/madarasah aliyah (SMA/MA) Mencakup kriteria minimum 




Manajemen sarana prasarana yang baik diinginkan dapat menciptakan 
sekolah yang bersih, nyaman, rapi, dan indah dan dapat menyenangkan guru 
ataupun peserta didiknya. Oleh karena itu fasilitas maupun alat yang telah 
memadai dapat dimanfaatkan secara optimal untuk proses belajar mengajar 
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 Permendiknas, Nomor 24 Tahun 2007, Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk 






baik oleh guru atau peserta didik tersebut.
3
 Sarana dan Prasarana sekolah harus 
memenuhi standar dapat dilihat dari permendiknas No. 24 Tahun 2007 Pasal 1 
menyatakan bahwa standar sarana dan prasarana sekolah dasar/ madrasah 
ibtidayah (SD/MI), sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah 
SMP/MTS) dan sekolah atas/ madrasah Aliyah (SMA/MA). Di dalam 
Permendiknas tersebut diatur tentang sarana dan prasarana yang harus 
disedikan oleh sekolah yang mana harus disediakan adanya buku serta prabot 
perlengkapan buku serta perpustakan.
4
 
Dalam Pasal 1 point 8 Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan disebutkan: 
“Standar Sarana dan Prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, labotorium, bengkel kerja, tempat 
bermain,tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lainnya, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
 
“Dalam Pasal 42 point 1 dan 2 Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan: 
(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar yang 
lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
(2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang labotorium, ruang bengkel kerja, 
ruang unit produksi, ruang kantin, intanlasi unit dan jasa, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/ tempat yang lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”.
5
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Di samping itu untuk menciptakan kualitas atau mutu tersebut tentu 
juga harus di penuhinya banyak hal selain sarana prasarana akan tetapi tentu 
ada komponen yang lain, bicara mutu pendidikan tidaklah semudah atau 
sesederhana yang di ucapakan atau yang sering kita dengar, tentu kita perlu 
mengerti apa itu mutu dan bagaimana yang sering kita dengar, tentu kita perlu 
mengerti apa itu mutu dan bagaimana. Dengan itu cara untuk mengetahui 
sekolah/ madrash itu bermutu dapat di ukur atapun dinilai dari kualitas kepala 
sekolah, kurikulum, sarana prasarana, guru serta peserta didiknya.  
Agar semua fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam proses 
pendidikan, maka fasilitas tersebut hendaknya dikelola dengan baik. Yang 
mana kegiatan pengelolaan meliputi yaitu, mulai dari perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, pemeliharaan, penggunaan serta penghapusan. Proses 
perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang 
dibutuhkan disekolah. Proses selanjutnya pengadaan yakni, serangkaian 
kegiataan menyedian berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai apa yang telah 
direncanakan. Proses berikutnya pengaturan di dalamnya pengaturan terdapat 
inventarisasi, penyimpanaan serta pemeliharaan. Selanjutnya prosesnya 
penggunaan yakni, pemanfaatan sarana dan prasarana guna menduduk proses 
pendidikan. Dan yang terakhir yaitu, proses penghapusan kegiatan 
menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris.
6
 
Dengan demikan dalam proses pendidikan dapat menghasilkan output 
yang berkualitas tidak terjadi begitu saja dalam pendidikan. Kualitas atau mutu 
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yang baik dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh suatu perencanaan 
yang baik daalam suatau lembaga pendidikan agar menghasilkan output yang 
bermutu ataupun yang berkualitas dibutukan pengelolaan manajemen yang 
baik. 
Madrasah Tsanawiyah Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu 
merupakan sebagai lembaga swasta terhitung mulai nya MTs Khairul Ummah 
1 April 2000. Madrasah ini terletak di Jln. Jendral Sudirman Desa Batu Gajah 
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, yang mana MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu ini di bawah naungang Pondok Pesantren 
Khairul Ummah, didalam Pondok Pesantren Khairul Ummah ini ada 3 
Madrasah antaranya yaitu, SDIT Khairul Ummah, MTs Khairul Ummah, dan 
MA Khairul Ummah. Untuk menunjang mutu pendidikan MTs Khairul 
Ummah telah memiliki seperti Proyektor, CCTV, labotorium, Perpustakaan, 
Taman Belajar serta MTs Khairul Ummah Memiliki kelas Takhasus yang 
mana sudah terjalankan dalam 2 tahun ini. Dan MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah Indragiri Hulu seperti yang dikatakan kepala sarana dan prasarana setiap 
tahunnya mengalami penaikan terus menerus santri yang ingin belajar di MTS 
Khairul Ummah.  
Oleh karena itu selalu melakukan perbaikan terus menerus dalam 
bidang sarana dan prasarana agar mutu pendidikannya juga semakin 
meningkat ataupun berkualitas. Adapun hasil wawancara kepada bapak kepala 
Sarana dan Prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 





praasarana yang mendukung pembelajaran dan alat- alat peraga. Dan berusaha 
untuk membuat anak- anak tidak gaptek dengan IT namun peraturan dipondok 
tidak boleh memakai android/HP. Namun selama adanya pandemi diterapkan 
melalui daring maka guru- guru di harapkan atau diharuskan mengajar melalui 
google from dan classroom. Itulah sarana yang disediakan oleh pengelola 
sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran yang dilegalasi oleh 
Kurikulum. 
Peserta didik di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu telah 
banyak mendapatkan prestasi diantara yaitu, Juara 1 MTQ Putra Aksioma, 
Juara 1 Hadroh putra, Juara 1 Cerdas Cermat, Juara 1 lomba pidato putra, 
Juara 2 Senam Santri, Piala bergilir Aksioma MTs, Juara Umum 2 Pospeda VI 
Riau, Juara 1 Umum SLTP HUT Pramuka ke 55, Juara 1 Hiking Putra Se 
Inhu, dan Juara 3 Musabaqah Tilawatil Quran Putra dan masih banyak lagi. 
Pengelolaan  Sarana dan Prasarana Terhadap mutu pendidikan sudah 
cukup baik, namun masih ada terkendala dalam beberapa pengelolaan 
manajemen sarana dan prasarana untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu dapat dilihat gejala- gejala yang terjadi 
saat ini sebagai berikut: 
1. Fasilitas sarana dan prsarana di MTs Khairul Ummah dan .Peserta didik 
ada yang belajar di masjid ataupun di luar kelas. 
2.  Inventarisasi Sarana dan prasarana pendidikan di MTs Khairul Ummah 





3. Anggota sarana dan prasarana di MTs Khairul Ummah yang mana jarang 
mengontrol secara langsung sarana dan prasarana pendidikan
7
. 
Berdasarkan asumsi penulis di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ Implementasi Pengelolaan Sarana 
Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Penelitian yang penulis lakukan mengenai Implementasi Pengelolaan 
Sarana Prasarana Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu, dilakukan dengan melihat beberapa hal 
yaitu: 
1. Permasalahan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
keilmuan yang penulis pelajari pada program studi Manajemen Pendidikan 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Persoalan- Persoalan yang dikaji mampu dikaji oleh peneliti 
3. Penulis mampu untuk meneliti masalah- masalah yang terdapat dilapangan. 
4. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
5. Penulis tertarik untuk meneliti judul tersebut. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka 
penulis perlu menjelaskan istilah- istilah teknis yang berkenaan dengan judul 
                                                             
7





penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 
penjelasan istilah tersebut adalah: 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu pelaksanaan yang dimulai dengan 
melihat langkah dalam suatu proses.
8
 Implementasi juga bermakna sebagai 
penerapan ataupun menerapkan. 
2. Sarana dan Prasarana  
“Menurut E.Mulyasa, sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendididikan khususnya proses belajar mengajar seperti, gedung, ruang 
kelas, meja kursi, serta alat- alat yang digunakan untuk pembelajaran, 




Menurut penulis Pengelolaan Sarana dan Prasarana yaitu proses 
kerjasama untuk pendayagunaan sarana dan prasarana yang ada disekolah 
mulai dari fasilitas sekolah untuk penunjangnya mutu pendidikan yang ada 
disekolah serta jalan ataupun salah satu penunjang sekolah secara efektif 
dan efesien. 
3. Mutu Pendidikan 
“Menurut Dzaujak Ahmad bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan 
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efesien terhadap 
komponen- komponen yang yang berkaitan dengan sekolah sehingga 





Menurut peneliti Mutu nilai atau derajat yang dapat diukur dan dapat di 
liat dari bentuk kualitasnya. Sedangkan pendidikan yaitu suatu proses 
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pembelajaran seperti mulai dari keterampilan peserta didikanya, pengetahuan, 
atau yang lainnya untuk mewujudkan peserta didik menjadi manusia yang 
berguna di masa depan. Oleh karena itu mutu pendidikan yaitu suatu kualitas 
sekolah yang mana dalam pengelolaan komponen- komponen yang ada 
disekolah tersebut baik dari peserta didiknya ataupun guru nya sudah 
mencapai apa yang di inginkan ataupun belom, karena mutu pendidikan yang 
baik jika sekolah tersebut dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan 
kebutuhan sekolah tersebut. Suatu pendidikan yang bermutu ataupun 
berkualitas apabila terdapat manajemen yang bagus.  
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  yang sudah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
a. Proses perencanaan sarana prasarana belum terlaksana sesui dengan 
keadaan mutu pendidikan yang ada di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah, Indaragiri Hulu.  
b. Proses pengadaan sarana prasarana Terhadap mutu pendidikan di MTs 
Khairul Ummah Batu Gajah, Indaragiri Hulu. 
c. Inventarisasi sarana prasarana Terhadap mutu pedidikan di MTs 
Khairul Ummah Batu Gajah, Indaragiri Hulu. 
d. Pemeliharaan sarana prasarana Terhadap mutu pedidikan di MTs 





e. Penyimpanan sarana prasarana Terhadap mutu pedidikan di MTs 
Khairul Ummah Batu Gajah, Indaragiri Hulu. 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah penelitian penulis, maka penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu hanya pada Implementasi Manajemen 
Sarana Prasarana Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTS Khairul 
Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana proses perencanaan sarana prasarana terhadap mutu 
pendidikan di MTS Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu? 
b. Bagaimana pengadaan sarana prasarana di sekolah terhadap mutu 
pendidikan yang ada di MTS Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri 
Hulu? 
c. Bagaimana pengaturan sarana prasarana terhadap mutu pendidikan di 
MTS Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses perencanaan sarana prasarana Terhadap 
mutu pendidikan di MTS Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. 
b. Untuk mengetahui kegiatan pengaturan sarana dan prasarana Terhadap 
mutu pendidikan di MTS Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. 
c. Untuk mengetahui kegiatan pengadaan sarana prasarana Terhadap 





2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk meraih gelar (Stara Satu) Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai memberikan kontribusi bagi penegembangan ilmu manajemen 
pendidikan islam dalam dunia pendidikan pada umumnya. 
c. Sebagai diharapkan dapat membuat semangat Waka atau pegawai 
lainnya dalam meningkatkan sarana prasarana dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
d. Sebagai bahan informasi terkait dengan implementasi manajemen 
sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu 
e. Sebagai peneliti, dapat menambah pengetahuan serta pengalaman 
dalam melakukan penelitian terkait dengan implementasi manajemen 
sarana prasarana dalam peningkatan mutu pendidikan di MTs Khairul 
















A. Kerangka Teoritis 
Dalam memperkuat penelian yang dilakukan penulis atau untuk 
menghindari terjadi kesalah pahaman diperlukan kerangka teoritis yang 
berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan tentang implementasi manajemen sarana prasarana untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di MTs Kharirul Ummah Batu Gajah, 
Indragiri Hulu. 
 
B.  Sarana Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian sarana prasarana 
Sarana Pendidikan merupakan peralatan, bahan, perlengkapan dan 
juga perabotan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan, khususunya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Yang bertujuan 
untuk berjalannya proses pendidikan secara lancar efektif dan efesien. 
Adapun Prasarana Pendidikan merupakan fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti, 
halaman sekolah, jalan menuju sekolah, taman sekolah, lapangan olahraga 
sekolah, tata tertib menuju sekolah dan sebagainya. Jika prasarana ini di 
manfaatkan secara langsung seperti, taman sekolah biasa di manfaatkan 







Mulyasa Sarana Pendidkan peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses 
belajar, mengajar, seperti, gedung, ruang kelas meja kursi, serta alat- alat 
dan media pengajaran. 
 “Menurut Bafadal mendefinisikan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan sebagai proses kerja sama pendayagunaan sarana dan prasarana 
pendidikan secara efektif dan efesien. Sedangkan menurut Rohiat 
manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk 





 “Sarana dan prasarana pendidikan memegang peran penting dalam 
keberhasilan pendidikan. Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut, 
secara tidak langsung akan meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat menciptakan suasana yang dapat 
memudahkan tercapainya tujuan pendidikan. Selain memberi makna 
penting bagi terciptanya dan terpeliharanya kondisi sekolah yang optimal 
manajemen sarana dan prasarana sekolah berfungsi sebagai: 
1) Memelihara agar tugas- tugas siswa yang diberikan oleh guru dapat 
terlaksana dengan lancar dan optimal 
2) Memberikan dan melengkapi fasilitas untuk segala kebutuhan yang 




Oleh karena itu sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu 
kegiatan memelihara ataupun menata dari mulainya merencanakan 
kebutuhan, penyimpanan, pengadaan, penghapusan, penginvestarisasikan 
serta penataan lahan dan penggunaan benda- benda secara langsung 
maupun tidak langsung yang mana untuk mecapainya atau menunjang 
proses pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah 
suatu proses kerjasama untuk memperdayagukan sarana dan prasarana 
pendidikan agar tercapainya tujuan yang diinginkan secara efektif dan 
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efesien. Sarana dan prasarana pendidikan bertugas menjaga dan mengatur 
sarana dan prasarana pendidikan pada suatu proses pendidikan agar dapat 
memberikan suatu kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya 
proses pendidikan. 
2. Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana Pendidikan  
 
Menurut Bafadal Sarana merupakan suatu peralatan, perabotan dan 
bahan yang mana secara langsung digunakan dalam lembaga pendidikan 
atau sekolah. Dapat di klarifikasi Sarana pendidikan berdasarkan tiga hal 
yaitu: 
a. Habis Tidaknya 
1) Sarana pendidikan yang habis di pakai merupakan alat atau bahan 
yang apa bila digunkan atau habis dalam waktu relative singkat. 
Misalanya seperti, spidol, tinta printer, atau bahan labor atau kimia 
untuk praktek, yang mana adapun sarana pendidikan yang berubah 
benuk seperti, kayu, atau kertas karton dan lain- lain yang 
terkadang digunkan oleh guru dalam mengajar peserta didik 
tersebut. 
2) Sarana pendidikan yang tahan lama merupakan yang mana 
keseluruhan bahan atau alat yang terus menurus masih digunakan 
atau dipakai dalam waktu relatif lama. Misalnya seperti, kursi, 







b. Berdasarkan Gerak Tidaknya 
1) Sarana pendidikan yang bergerak adalah barang yang bisah 
dipindahkan atau digerakan untuk pemakaian sesuai dengan 
kebutuhan yang di inginkan. Misalnya seperti, kursi, meja, lemari 
arsip sekolah, alat tulis dan lain- lainnya. 
2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah barang ataupun 
bangunan yang ada disekolah tersebut yang tidak sangat mungkin 
dipindahkan. Misanya seperti, saluran air, CCTV  atau saluran 
listrik yang dipasang permanen. 
c. Ditinjau berdasarkan hubungan dengan proses belajar mengajar 
Dalam hubungan dengan proses belajar mengajar dapat yang 
mana sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga bagian ataranya 
yaitu: 
1) Alat pelajaran yaitu, alat yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar secara langsung. Misalnya seperti, Buku, alat 
tulis, ataupun alat paraktik. 
2) Alat Peraga yaitu, sebuah alat bantu pendidikan yang dapat 
mengongkretkan materi pembelajaran yang mana dapat berupa 
peralatan ataupun benda- benda pembelajaran. Misalnya seperti, 
materi pembelajaran yang awalnya abstrak dapat dikonkretkan 
dengan adanya alat peraga sehingga peserta didik lebih mudah 
memahami materi pembelajaran. 
3) Media pembelajaran yaitu, sarana pendidikan yang berfungsi 





meningkatkan efektivitas dan efesien dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Adapun tiga jenis media pembelajaran yaitu, visual, 
audio dan audiovisual. 
Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secra tidak langsung menunjang pelaksanaan 
proses pendidikan di sekolah. dapa di klarifikasikan menjadi 2 bagian 
yaitu: 
a. Prasarana pendidikan secara langsung adalah dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar yang mana seperti, ruang kelas, ruang 
laborotorium , ruang perpustakan, ruang computer dan lain- lain. 
b. Prasarana Pendidikan secara tidak langsung atau Prasarana Pendidkan 
yang keberadaannya tidak digunakan dalm proses belajar mengajar 
tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar 
mengajar. Seperti, ruang kantor, masjid, kantin, wc, parkiran, ruang 
UKS, dan lain- lain.
13
  
3. Dasar Hukum Sarana dan Prasarana Pendidikan 
“Secara spesifik standar sarana dan prasarana dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan 
bahwa: 
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar yang 
lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang labotorium, ruang bengkel kerja, 
ruang unit produksi, ruang kantin, intanlasi unit dan jasa, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
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ruang/ tempat yang lain yang diperlukan untuk menunjang proses 




Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengatakan : 
1) Dalam setiap satuan pendidikan Formal dan nonformal harus 
menyediakan sarana prasarana untuk memenuhi keperluan 
pendidikan dengan pertumbuhan dan pengembangan potensi fisik, 
sosial, kecerdasan intlektual, kejiwan peserta didik serta emosional. 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, Pasal 1 ayat (9) 
mengatakan bahwa: 
Standar Sarana Prasarana merupakan mengenai dengan 
kriteria ruang belajar mengajar, ruang/ tempat olahraga, labortorium, 
perpustakaan, tempat beribadah, tempat bermain seperti, taman 
adanya halaman serta tempat breakreasi dan sumber belajar lainnya. 
Yang mana yang diperlukan untuk menunjangnya proses 
pembelajaran termasuk penggunaan teknologi infomasi dan 
komunikasi. 
Dari dasar hukum diatas bahwa bias dikatakan hukum 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan setiap 
satuan pendidikan baik itu SMP maupun Mts wajib memiliki sarana 
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d. Tujuan  Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Dengan demikian tujuan sarana dan prasarana yaitu untuk 
memberikan layanan profesional secara efektif dan efesien agar proses 
pembelajaran biasa berjalan dengan lancar. Oleh karena itu tujuan  
manajemen sarana dan prasarana adalah agar dapat memeberikan 
secara terbaik atau optimal yang berkaitan dengan sarana dan 
prasarana agar berjalannya dengan lancar dan efektif dalam sebuh 
lembaga pendidikan. Begitu pentingnya sarana prasarana dalam 
pendidikan karena untuk meningkatkan atau menunjang proses 
pembelajaran di sekolah atau untuk menunjang  keberhasilan peserta 
didiknya dalam proses pembelajaran secara efektif dan efeien. Oleh 
karena itu perlu dilakukan peningkatan terus menerus terhadap sarana 
dan prasaran pendidikan agar proses pembelajaran ataupun didalam 




C. Pengelolaan Sarana Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian pengelolaan sarana prasarana pendidikan 
Pengelolaan adalah kata yang berasalah dari terjemahan yaitu 
“manajement” yang diterjemahkan didalam bahasa inggris dan yang 
artinya dalam bahasa Indonesia yaitu manajemen. Pengelolaan merupakan 
pemanfaatan dan pengendalian suatu faktor sumber daya yang dalam suatu 
perencanaan sangat diperlukan untuk penyelesaian suatu kerjasama 
tertentu. Pengelolaan yaitu, suatu proses untuk menggerakan, 
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mengarahkan dan mengorganisasiakan usaha manusia untuk mencapai 
tujuan tertentu. Adapun pengertian pengelolaan yaitu, mengarahkan, 
mengorganisasikan serta menggerakan usaha manusia untuk 
memanfaatkan suatu fasilitas, manaterial untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan secara efektif dan efesien. Oleh karena itu pengelolaan 
merupakan suatu kegiatan yang melaksanakan suatu kegiatan manajemen 




Pengelolaan sarana prasarana merupakan suatu kemampuan khusus 
untuk merencanakan, mengadakan, menginventarisi, menyimpan, 
memeilihara menggunkan sumber daya pendidikan serta penghapusan 
yang berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan di 
madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapakan secara 
efektif dan efesien. 
2. Standar pengelolaan sarana prasarana pendidikan 
Lampiran peraturan menteri pendidikan  nasional republik 
Indonesia nomor 19 Tahun 2007  tentang standar pengelolaan sarana 
prasarana oleh satuan pendidikan dasara dan menengah, bidang 
pengelolaan sarana prasarana mengacu pada standar meliputi yaitu: 
a. Merencanakan, mendayagunakan dan memenuhi sarana prasarana 
pendidikan. 
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b. Melakukan pemeliharan dan evaluasi sarana prasarana agar tetap 
berfungsi mendudukung suatu proses pendidikan. 
c. Melengkapai fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di 
sekolah/madrasah. 
d. Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan 
memeperhatikan dan keamanaan lingkungan. 
e. Menyusun skala prioritas pengembanagn fasilitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan serta kurikulumasing – masing tingkat.
18
 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa standar pengelolaan 
sarana prasarana sangat penting agar pengelolaan sarana prasarana 
memiliki patokan atau tujuan dalam sarana prarasana pendidikan. Agar 
dalam pengelolaan sarana prasarana pendidikan ini dapat berjalan dengan 
lancara apa yang diinginkan secara efektif dan efesien. 
3. Prinsip – prinsip pengelolaan sarana prasarana 
Adapun pengelolaan sarana prasarana pendidikan terdapat sejumlah agar 
tujuan bias maksimal. Prinsip – prinsip pengelolaan sarana prasara 
pendidikan meliputi: 
a. Prinsip pencapai tujuan, yaitu bahwa sarana prasarana pendidikan di 
sekolah/madrasah harus kondisi siap pakai bila mana aka nada 
didayagunakan oleh personel sekolah/madrasah dalam pencapaian 
tujuan proses belajar mengajar. 
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b. Prinsip efesiensi, yaitu kegaitan pengadaan sarana prasarana 
pendidikan dilakukan dengan seksama, agar fasilitas dilakukan dengan 
baik dan tidak ada pemborosan. 
c. Prinsip administratif, yaitu dalam inventarisasi dan penghapusan 
hendaknya dilakukan dengan undang – undang, peraturan, intruksi dan 
pedoman yang telah ditentukan oleh pemerintah. 
d. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana prasarana 
pendidikan di sekolah/madrasah harus dilegalisikan oleh personel 
sekolah yang mampu bertanggung jawab. Oleh karena itu sarana 
prasarana melibatkan banyak orang. 
e. Prinsip kekohesian, yaitu bahwa manajemen sarana prasarana 
pendidikan disekolah/madrasah harus direalisasikan dalam bentuk 
proses kerja yang sangat kompak.
19
 
4. Tujuan Pengelolaan sarana prasarana pendidikan 
Adapun tujuan pengelolaan sarana prasarana merupakan untuk 
memberikan layanan secara profesional dalam bidang pendidikan yang 
mana agar proses pembelajaran bias secara efektif dan efesien seusuai 
tujuan yang telah direncanakan. Tujuan pengelolaan sarana prasarana 
pendidikan antara lain yaitu: 
a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana prasarana pendidikan melalui 
perencanaan dan pengadaan dengan hati- hati dan saksama, sehingga 
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sekolah memiliki sarana dan prasana yang baik, dengan kebutuhan 
sekolah, dan dengan dana yang efisien.  
b. Untuk mengupayakan pemakain sarana prasarana secara efektif, 
efesien serta tepat. 
c. Untuk mengupayakan pemeliharan sarana prasarana sekolah/ 
madrasah, agar keberadaan dalam kondisi siap pakai ketika di perlukan 




D. Proses Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Dalam suatu proses sarana dan prasarana pendidikan yang diawali 
dengan Perencanaan, kemudian pengadaan dan pengaturan. Dengan princian 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan Sarana Prasarana Pendidikan 
Perencanaan berasal dari kata dasar yang mana memiliki arti 
kerangka atau rancangan untuk masa depan. Menurut Barnawawi dan M. 
Arifin menyatakan bahwa perencanaan sarana prasarana pendidikan 
merupakan upaya pembeliaan, pengadaan, daur ulang, distribusi serta 
penyewaan ataupun peminjaman dalam perlengkapan sekolah yang sesuai 
dengan kebutuhan di dalam sekolah.
21
  
Menurut Cunningham menyatakan bahwa perencanaan merupakan 
menyampaikan dan menghubungkan pengetahuan tentang imajinasi, 
pikiran- pikaran yang telah direncanakan, serta mempormulasi hasil yang 
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diinginkan dengan tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan 
efesien. Adapun menurut Kaufiman bahwah perencanaan adalah untuk 
mencapai tujuan yang bernilai dalam suatu proyek yang diinginkan apa- 
apa aja kebutuhan tersebut.
22
 Oleh karena itu Perencanaa merupakan 
sebuah fungsi pertama dalam proses manajemen yang harus dilakukan.  
 “Berkaitan dengan perencanaan ini, Johnson menjelaskan bahwa 
perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan disekolah harus diawali 
dengan analisis jenis pengalaman pendidikan yang diprogramkan 
disekolah, proses perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah 
merupakan kegiatan yang tidak mudah, membutuhkan analisis yang teliti 
dan memperhatikan kualitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
Oleh karena itu dalam proses perencanaan ini harus melibatkan 
semua personel sekolah agar dapat diketahui secara pasti tentang 
kebutuhan- kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah, utamanya yang 
berkaitan langsung dengan proses pembelajaran disekolah. Personil yang 





Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu proses 
kajian atau analisis dan penetapan kebutuhan dalam proses pembelajaran 
sangat menunjang terjadinya keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses perencanaan harus dilakukan dengan teliti yang baik dan 
cermat dengan ciri atau karateristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, 
jumlah, jenis dan kendalanya, beserta harganya. Perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang pertama kali dilakukan yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi sarana dan prasarana pendidikan apa saja yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar di kelas ataupun di luar kelas yang dapat 
mendukung kegiatan tersebut. Selanjutnya Perencanaan Sarana dan 
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Prasaran pedidikan yang dilakukan kedua yaitu melakukan tentang 
pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pembeli sarana dan prasarana 
untuk meminimalisir penggunaan suatu dana yang tidak tepat sasaran. Dan 
selanjutnya Perencanaan sarana dan prsarana pendidikan yang dilakukan 
ketiga yaitu menganalisis prioritas yang mana maksudnya ialah pihak 
sekolah memprioritaskan guru serta peserta didik yang ada didalam 
sekolah tersebut apa saja barang ataupun yang lainnya dibutuhkan. 
“Menurut Bafadal (2004) proses perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu: 
1) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang 
diajukan oleh setiap unit kerja dan atau menginventarisir kekurangan 
kelengkapan sekolah. 
2) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk priode 
tertentu, misalnya untuk satu triwulan atau satu ajaran. 
3) Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 
perlengkapan tersedia sebelumnya. Dalam rangka itu perencanaan 
informasi tau tentang perlengkapan yang telah dimiliki sekolah. salah 
satu jalan yaitu membaca buku inventaris atau buku induk. 
Berdasarkan panduan lalu disusun rencana  kebutuhan perlengkapan 
yaitu mendaftar yang belum tersedia di sekolah. 
4) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah 
yang tersedia. Dengan adanya rencana seperti ini perlu di seleksi mana 
yang terlebih dahulu dibutuhkan itu yang didahulukan pengadaannya. 
5) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang rgen 
dengan dana atau anggaran yang tersedia, maka perlu diseleksi dengan 
melihat skala prioritas. 
6) Penetapan rencana pengadaan akhir”.24 
 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan disekolah merupakan proses pertama kali yang 
dilakukan dalam sarana dan prasarana yang ada didalam sekolah agar 
selanjutnya dengan tertib dengan aturan yang telah di rencanakan diawal 
                                                             
24





kalinya agar sarana dan prasarana pendidikan disekolah dapat bermanfaat 
penunjangnya mutu pendidikan. 
Menurut Bafadel, Secara umum tujuan dari perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan yaitu, memberikan layanan profesional yang efektif 
dan efesien untuk terselenggaranya suatu pendidikan. Adapun secara rinci 
tujuan dari perencanaan manajemen sarana dan prasarana sebagai berikut: 
a. Untuk mengupayakan suatu pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan melalui system perencanaan dan pengadaan yang saksama 
dan yang ber hati- hati. Sarana prasarana pendidikan yang didapatkan 
diharapkan berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan dan dana 
secara efektif dan efesien. 
b. Untuk mengupayak pemakaian sarana dan prasarana pendidikan secara 
tepat dan efesien. 
c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sehingga 
keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap saat.
 25
 
Adapun manfaat yang di perolah dalam melakukan perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut: 
a. Dapat membantu dalam menentukan tujuan. 
b. Meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah yang akan 
dilakukan. 
c. Mengilangkan ketidakpastian. 
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d. Dapat dijadikan sebagai suatu pedoman atau dasar untuk melakukan 
pengawasan, pengendalian, dan penilaian agar nantinya kegiatan dapat 
berjalan secra efektif dan efesien. 
Dengan demikian, ini dari sarana dan prasarana pendidikan 
mengatur dan memberikan kontribusi untuk berlangsungnya proses 
pendidikan di dalam sekolah dengan tepat, efektif dan efesien. 
Dalam melakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
memiliki persyaratan sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengadaan sarana dan prasaranapendidikan di sekolah di 
pandang sebagai intregral untuk peningkatan kualitas dari sekolah 
tersebut. 
b. Dalam perencanaan harus jelas. Dalam kejelasan perencanaan dapat 
dilihat dari, target dan tujuan serta sarsarannya kemana dan susunan 
pembiayaan juga harus jelas, juga bentuk jenisnya juga harus jelas, 
petugas pelaksanaan serta bahan dan perlatan nya harus tepat. 
c. Dalam perencanaan adanya kesepakatan dan keputusan dengan pihak- 
pihak yang terkait. 
d. Dalam skla prioritas harus mengikuti standar jenis, kualitas dan 
kuantitas. 
e. Perencanaan pengadaan sesuai dengan anggaran yang disediakan. 
f. Mengikuti langkah- langkah yang berlaku. 





h. Fleksibel dalam meyesuaikan keadaan , situasi kondisi yang tidak di 
sangka- sangka. 
i. Dapat didaskan seperti jaka pendek (1 tahun), jangka menengah (4-5 
tahun), dan jangka panjang (10-15 tahun).
26
 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pengadaan adalah suatu pelaksanaan yang melakukan perencanaan 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan serta perencanaan anggarannya 
dilakukan  proses pengadaan. Secara umum pengadaan merupakan tidak 
lanjut dari hasi penganalisisan suatu perencanaan. Menurut Subagyo 
mengatakan pengadaan adalah suatu usaha memenuhi atau menambah 
barang dan jasa untuk menciptakan sesuati yang tidak ada menjadi ada.
27
 
Adapun pengadaan sarana dan prasaran pendidikan di sekolah 
merupakan proses menetapkan atau memikirkan program pengadaan 
sarana dan prasarana yang ada disekolah untuk masa yang akan datang 
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efesien dalam meningkatkan mutu 
pendidikan salah satunya dengan pengadaan yang baik dan benar. Maka 
itu perencanaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah harus jelas dan 
rinci spesifikasinya antara lain jumlah, jenis dan harganya. Dan disamping 
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Adapun pengadaan saran dan prasaran pendididkan yaitu kegiatan 
penyedian semua jenis sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 
pendidikan yang berlangsung disekolah dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan atau yang diinginkan.  
“Oluwole menyatakan bahwa pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan sekolah. Gunawan dan 
Benty menyatakan bahwa fungsi sarana dan prasarana harus efektif dalam 
artian dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus sesuai 
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat `memberikan manfaat 
yang sebesar- besarnya bagi lembaga pendidikan secara umum dan secara 
khusus kepada siswa”.  
 
Sistem pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan 
dengan berbagai cara antara lain adalah: 
a. Dari pemerintahan, hal ini merupakan bantuan yang diberikan 
pemerintahan kepada kepala sekolah. yang mana bantuan ini sifatnya 
terbatas sehingga sarana dan prasarana pendidikan dalam 
pengelolaannya harus tetep mengusahakan dengan cara lain. 
b. Pembelian yaitu, Pengadaan sarana dan prasaran sekolah melalui 
pemesanan terlebih dahulu ataupun memebeli secara langsung. 
c. Mengajukan seperti proposal ke lembaga- lembaga sosial yang tidak 
mengikat atau meminta sumbangan sukarela kepada wali murid. 
d. Penyewaan yaitu, Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa 
ataupun meminjam ketempat yang lain. 
e. Penukaran yaitu, Pengadaan perlengkapan sekolah dengan cara tukar 
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f. Pendaurulangan yaitu, memanfaatkan barang yang tidak dipakai dan di 
daur ulang agar bias di pakai. 
g. Penerimaan hibah atau bantuan yaitu, pemberian dengan Cuma- Cuma 
dari yang ingin menhibah atau memberikan bantuan, akan tetapi dalam 
system ini harus dibuat berita acaranya. 
h. Perbaikan atau Rekomendasi yaitu, memperbaiki barang yang rusak 
ringan agar bias di gunakan di kemudian harinya. 
i. Pembuatan sendiri yaitu, membuat sendiri yang bias dilakukan oleh 
guru, pegawai serta peserta didik.
30
 
Oleh karena itu, Pengadaan Sarana Prasarana sekolah dapa 
dilakukan untuk memenuhi suatu kebutuhan yang sesuai dengan 
perkembangan program sekolah tersebut. Dalam pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah terdapat tigal harus di pahami antara lain 
yaitu: 
a. Perencanaan pengadaan sarana dan prasrana di sekolah yaitu, sebuah 
proses memikirkan atau menetapkan suatu program fasilitas sekolah 
baik sarana dan prasarana yang akan datang bagaimana pengadaan 
yang harus secara sistematis, teliti dan rinci dalam pengadaan  
berdasarkan realistus kondisi sekolah tersebut. Perencanaan pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah  terdapat enam langkah- 
langkah yaitu, 1) menerima ataupun menampung semua usulan 
pengadaan sarana prasarana disekolah dan menginventarisi 
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kekurangan sarana dan prasarana disekolah. 2) menyusun program 
atau rencana untuk triwulan berikutnya. 3) memadukan rencana yang 
telah disusun sebelumnya dengan rencana yang baru disusun. 4) 
memadukan rencana dana anggaran sekolah tersebut. 5) memadukan 
rencana kebutuhan perlengkapan yang urgen dengan dana yang 
tersedia. 6) penetapan rencana pengadaan. 
b. Pengadan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan 
upaya melaksanakan/ merealisasikan suatu rencana pengadaan yang 
telah disusun awal atau sebelumnya. 
c. Administrasi , dalam sarana dan prasarana pendidikan di sekolah perlu 
di administrasikan dan diinventarisasi dengan sebaik- baiknya. 
Kegiatan administrasi disekolah meliputi, 1) pencatatan buku 
pembelian barang , buku induk inventarisasikan, penerimaan barang 
dll. 2) pembuatan kode khusus barang yang telah diinventarisasikan 3) 
pembuatan laporan untuk semua barang sarana dan prasarana di 
sekolah. pelaporan dilakukan dalam priode satu triwulan.
31
 
Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan kegiatan menyediakan 
barang yang mana yang telah direncnakan pada wal sekali barang apa 
saja yang dibutukan pihak sekolah agar dapat menunjang mutu 
pendidikan secara efektif dan efesien. 
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3. Pengaturan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pengaturan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah proses 
perencanaan dan pengadaan dilakukan, maka kegiatan selanjutnya dari 
manajemen sarana prasarana yaitu pengaturan. Dalam proses pengaturan 
terdapat tiga proses yaitu, inventarisasi, penyimpanaan dan pemeliharaan. 
a. Inventarisasi 
Menurut Seotjipto mengatakan bahwa inventaris merupakan 
melaksanakan kegiatan untuk pengurusan pengaturan, dan pencatatan 
barang- barang yang ada disekolah yang termasuk dalam barang 
inventaris sarana prasarana disekolah. Sedangkan menurut Matin 
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan pencatatan 
dengan tertib bagaimana cara inventaris barang sesuai dengan 
prosedurnya dengan tepat dan benar. Dengan demikian, Inventarisasi 
sarana dan prasarana pendidikan merupakan untuk melaksanakan 
kegiatan dalam pencatatan barang- barang milik sekolah ke dalam 
inventarisasi barang dengan tepat, tertib serta efesien.
32
 
Inventarisasi sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
pencatatan seluruh barang yang ada disekolah. Dalam 
penginventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang pertama 
adalah pengendalian sarana dan prasarana seperti pemberian kode 
barang dengan ketentuannya masing- masing, nama barang, volume 
barang, tanggal hari apa aja pembelian atau perolehan barang, sumber 
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barang ataupun penerbit, mutasi barang serta sumber dana barang 
tersebut. Menurut Kompri mengatakan Inventarisasi merupakan 
kegiatan pencataan barang- barang yang ada disekolah dan barang 
tersebut diberikan kodenya.selanjutnya yang kedua adalah 
pengawasan dalam sarana dan prasarana dengan cara mengecek buku 
inventarisasi barang apa saja yang diadakan. Gunawan dan Benti 
mengatakan bahwa tujuan dari pencataan dan pemberiaan kode barang 
agar pihak sekolah mengenal barangnya satu persatu dan juga 




Adapun tujuan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 
menurut Barnawi sebagai berikut: 
1) Untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan 
prasarana pendidikan yang dimilik sekolah tersebut. 
2) Dalam pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana 
sekolah menghemat keuangan sekolah dengan baik. 
3) Sebagai bahan atau cara untuk mengitung kekayaan yang dimiliki 
udalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang. 
4) Memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan prasarana 
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Menurut Bafadal dalam pencatatan sarana dan prasarana 
disekolah dilakukan  pada: 
1) Buku penerimaan barang, seperti mencatatan barang yang diterima 
di sekolah. 
2) Buku asal- usul barang, seperti pembelihan hibah/ sumbang/ 
hadiah meminjam/ meyewa, serta tukar menukar. 
3) Buku inventaris, yaitu menyedian buku untuk mencatat barang 
inventaris menurut golongannya masing- masing. 
4) Buku induk inventaris, yaitu mencatat inventaris yang milik 
Negara ataupun yayasan sesuai dengan urutan penerimanya . 
5) Buku bukan inventaris yaitu mencatat barang yang abis pakai, 
seperti sepidol, penghapus papan tulis, kertas HVS dan 
sebagainya. 





Penyimpanaan merupakan kegiatan pencegahan dari kerusakan 
sehingga kondisi barang terjaga dengan baik. Penyimpanan sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan kegiatan penyimpanaan  barang 
dengan baik agar tidak terjadinya kerusakan seperti berupa perabotan, 
surat- surat penting, barang elektronik, serta alat tulis kantor.
36
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Dengan demikian, penyimpanan sarana dan prasarana 
dilakukan oleh seseorang yang bener- bener tau tentang sarana dan 
prasarana. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan bias 
ditempat seperti gudang dan aman dari bencana sepertii banjir, dan 
tidak adanya tikus atau yang lainnya, agar barang tersebut tidak rusak. 
c. Pemeliharaan  
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang pertama 
merupakan pemeliharaan sehari- sehari yang dilakukan oleh semua 
guru, siswa yang mana pemeliharan sehari- hari yang dilakukan guru 
dan siswa ini bias mulai pembersihan ruang kelas belajar, menyimpan 
alat- alat pembelajaran setelah digunkan, serta perawatan buku- buku 
pelajaran. Menurut Gonzales menyatakan dengan adanya prawatan ini 
dilakukan setiap hari sarana dan prasarana pendidikan agar lebih 
terpelihara dengan baik dan mampu untuk mendudukung proses 
pembelajaran. Selanjutnya menurut Gunawan dan Benty mengatakan 
bahwa pemeliharaan setiap hari ini untuk mengkoordinasi sarana dan 
prasarana pendidikan agar siap pakai dengan kondisi tidak rusak. 
Pemeliharaan sarana dan prasarana yang kedua merupakan 
pemeliharaan seperti berkala yang mencakup pada pemeliharaan 
gedung sekolah, penggantian plapon yang rusak, perbaikan kursi dan 
meja pengecetan tembok, computer serta LCD. Menurut Gunawan dan 
Benty mengatakan bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana 





penggantian spesifikasi dengan yang baru.
37
 Dalam sarana dan 
prasarana pendidikan pemeliharaan adalah salah satu yang penting dan 
jika ingin kita pakai bias langsung siap pakai. Dengan ini 
pemeliharaan harus dengan sebaik- baiknya, agar barang- barang 
sarana dan prasarana tidak mudah rusak. Macam- macam 
pemeliharaan sarana dan prasarana disekolah dibedakan menjadi dua 
bagian yaitu: 
1) Ditinjau dari sifatnya, yang mana pemeliharaan sarana dan 
prasarana dibedakan 4 sifat diantaranya yaitu: pengecekan, 
penegcekan, perbaikan ringan, perbaikan berat. 
2) Ditinjau dari waktu pemeliharaan seperti pemeliharaan setiap hari 
ex: menyapu, membersikan pintu, mengepel, dan pemeliharaan 
berkala seperti, pengontrolan genting dan tembok serta gedung 
lainnya. 
Adapun program pemeliharahaan terbagi atas beberapa tahap- 
tahap sebagai berikut: 
1) Membentuk tim pelaksanaan pemeliharaan preventif disekolah. 
2) Seluruh pemeliharaanyang ada di sekolah membuat daftar sarana 
dan prasarana pendidikan. 
3) Setiap perawatan dan fasilitas sekolah menyiapkan jadwal 
kegiatan tahunan kegiatan perawatan. 
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4)  Perawatan pada masing- masing bagian disekolah menyiapkan 
lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja. 
5) Memeberikan penghargaan untuk bagi mereka yang berhasil 




Adapun tujuan dari pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan sebagai berikut: 
1) Untuk mengoptimalkan usia pakai peralatan. Salah satu yang 
sangat penting dilihat dari segi biaya atau pun dana untuk 
memebeli peralatan jauh lebih mahal dibandingkan dengan 
merawat barang sarana dan prasarana pendidikan tersebut. 
2) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk mendukung 
kelancaran pekerjaan secara optimal. 
3) Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan melalui 
pengecekan secara rutin dan teratur. 





E. Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan merupakan suatu hal yang mewujudkan diri sebagai 
suatu kebutuhan pokok suatu sekolah untuk bias bersaing dengan sekolah 
lainnya. Mutu pendidkan yaitu, suatu jasa atau produk pendidikan menjadi 
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manusia yang terdidik.  Manajemen mutu pendidikan yaitu, sebuah system 
kegiatan teknis yang di rancang dan bersifat rutin untuk menilai atau 
mengukur mutu suatu produk ataupun jasa yang telah diberikan kepada 
pelanggan tersebut. Oleh karena itu mutu pendidikan yang mana menyangkut 
tentang input, proses dan ouput di dalam sekolah tersebut.
40
 Dalam 
meningkatkan mutu pendidikan yang paling berperan adalah harus 
meningkatkan peran dan fungsi guru serta peran kepemimpinan kepala 
sekolah yang sangat profesional dalam menjalankan suatu tugasnya. Yang 
mana dalam menjalankan profesional suatu guru harus diperlukan pembinaan 
manajemen mutu terpadu.  
“Oleh karena itu dalam menuju mutu terpadu dalam pendidikan 
dimulai dengan proses mengembangkan suatu visi mutu antara lain yaitu: 
1. Difokuskan pada pemunahan berbagai kebutuhan dari pelanggan. 
2. Mempersiapkan secara total keterlibatan masyarakat dalam suatu program. 
3. Menyusun beberapa sisitem untuk mengukur nilai tambah dari pendidikan. 
4. System penunjang dimana staff dan peserta didik perlu mengelola 
perubahan. 
5. Melakukan upaya peningkatan dan perbaikan terus menerus kemudian 
senantiasa berusaha untuk menghasilkan produk pendidikan ke arah lebih 
baik”.
41
Dzaujak Ahmad bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan 
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efesien terhadap 
komponen- komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga 
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/ 
standar yang berlaku. Adapun menurut Sudarwan Danim mutu pendidikan 
mengacu pada masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu Masukan 
dapat dilihat dari beberapa sisi antara lain yaitu: 
1) Kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia seperti, kepala 
sekolah, guru, labotorium, staff tata usaha dan siswa. 
2) Memenuhi tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku- 
buku, kurikulum, sarana dan prasarana di sekolah. 
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3) Memenuhi tidaknya kriteria masukan lunak, seperti peraturan, struktur 
organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. 
4) Mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti, visi, 




Mutu pendidikan di pandang bermutu jika sudah melahirkan generasi 
peserta didik yang bermutu atau berkulitas baik itu dari prestasi akdemiknya 
maupun ekstrakulikulernya pada seorang peserta didik yang mana telah 
dinyatakan lulus dengan satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan 
pembelajaran tertentu. Kepuasan orang tua, masyarakat dan pihak terkait 
terhadap lulusan yang berkualitas dan pelayanan madrasah yang baik 
merupakan kata kunci madrasah yasng di andalkan. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam 
proses terintegerasi. 
sekolah atau madrasah perlu melakukan perbaikan atau peningkatan 
mutu pendidikan terus menerus untuk mencapai tujuan sekolah yang 
diinginkan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan kehidupan 
masyarakat.
43
 Peningkatan mutu pendidikan di dalam sekolah hendaknya 
memiliki semangat yang lebih tinggi yang mana sarana dan prasarana didalam 
sekolah salah satu menunjang keberhasilan sekolah tersebut. Mutu pendidikan 
akan tercipta dengan baik disatuan pendidikan haruslah ditegaskan dan 
kedisiplinan yang baik. Didalam lingkungan kerja yang baik, adanya 
keharmonisan antar pegawai, adapun sarana prasaranan salah satu menunjang 
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peningkatan kualitas atau mutu pendidikan.
44
 Dalam pengelolaan sarana dan 
prasrana ini adalah salah satu peningkatan mutu pendidikan karena sangat 
membantu dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu, lahan bangunan, gedung 
sekolah, dan perlengkapan sekolah.
45
 
Dalam mutu pendidikan yang mana sarana dan prasaran memegang 
peran penting dalam proses pembelajaran tanpa adanya sarana dan prasarana 
proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif dan efesien. Untuk 
mencapai pembelajaran yang tidak terlepas dengan yang namanya sarana dan 
prasarana yang mana sarana dan prasarana salah satu pendudukung proses 
pendidikan. Adapun syarat peningkatan mutu pendidikan antara lain yaitu: 
1) Harus mengusai teori tentang sarana dan prasarana ini salah satu syarat 
peningkatan mutu pendidikan 
2) Harus adanya ketersedian dana yang cukup.46 
“Berikut merupakan strategi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dengan kondisi dana yang terbatas yaitu: 
1) Organisasi mengkomunikasikan perkiraan keuangan (pendapatan dan 
belanja) dan perencanaan keuangan organisasi. 
2) Melaksanakan sistem penganggaran berisi pembatasan pengeluaran yang 
telah ditetapkan sebelumnya 
3) Menekankan masalah keuangan dalam organisasi dan mengevaluasi 
pelaksanaan anggaran. 
4) Pengelolaan keuangan sekolah harus terbuka sehingga dapat mengurangi 
potensipenyelewengan kebijakan serta praktik korupsi yang kerap 
menghantui sector pendidikan. Keterbukaan terutama berkaitan dengan 
dana yang dipungut dari masyarakat, khususnya dari orang tua peserta 
didik. 
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5) Perencanaan dan evaluasi keuangan sekolah diberi kewenangan untuk 
melakukan perencanaan sekolah sesuai dengan kebutuhan. 
6) Melakukan analisis kebutuhan anggaan dan rencana strategi, berdasarkan 
hasil analisis tersebut kemudian sekolah membuat rencana peningkatan 
mutu. 
7) Melakukan evaluasi internal kepada warga pendidik untuk memantau 
proses pelaksanaan dan untuk mengevaluasi hasil program- program yang 
telah dilaksanakan. Evalusi semacam ini sering dinamai evaluasi diri. 
Evaluasi diri harus jujur dan transparan agar bener- bener dapat 
mengungkap informasi sebenarnya. 
8) Optimalisasi atau membobilisasi setiap sumber- sumber dana pendidikan 
sehingga keterbatasan dana dapat sedikit diatasi 
9) Memperdayakan seluruh kreatifitas dan sifat inovatif seluruh komponen 
sekolah dalam menciptakan media pendidikan, sehingga tidak semua 




Menurut Nana Syaodiah Sukmadinata, dkk mengemukakan ada 
beberapa prinsip- prinsip dalam peningkatan mutu pendidikan antara lain 
yaitu:  
1) Kepemimpinan yang Profesional dalam bidang pendidikan 
2) Selalu memperbaiki dalam setiap kegagalan system dan selalu 
memperbaharui mutu pendidikan yang ada. 
3) Malakukan loncatan Kepercayaan dan Norma lama harus di ubah. 
4) Mutu pendidikan dapat di perbaiki jika ada administrator, guru, staf, 
pengawasan sebagai professional pendidikan mengembangkan sikap yang 
terpusat pada kepemimpinaan , team work, kerjasama, akuntabilitas, dan 
rekognisi. 
5) Adanya komitmen pada perubahan 
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6) Para professional pendidikan sebaiknya dapat membantu para siswa dalam 
mengembangkan kemampuan- kemampuan yang dibutuhkan guna 
bersaing didunia global. 
7) Dalam peningkatan mutu pendidikan para professional harus 
membutuhkan penyesuian- penyesuian dan penyempurnaan.
48
 
Prinsip peningkatan mutu pendidikan sangat membutuhkan 
kepemimpinan yang professional komitmen pada perubahan, professional 
pendidikan serta adanaya administrator, guru, staf dan pengawas yang 
professional. Menurut Indra Jati Sidi mengemukakan bahawa untuk 
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara melakukan perbaikan 
belajar mengajar yang mana yang didukung dengan tenaga pendidik yang 
komponen, sarana prasarana yang standar, serta iklim sekolah yang baik atau 
kondusif.  
 
F. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manapulasi terhadap karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar- benar belum diteliti 
oleh orang lain. Berikut ini akan dipaparkan sebagai peneliti terdahulu yang 
ada kaitannya dengan menghindari manipulasi. 
1. Rika Megasari, Mahasiswa Universitas Sumatra Utara pada tahun 2014 
meneliti dengan judul “Peningkatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi”. 
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Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pengelolaan sarana prasarana 
sangat penting karena dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana 
lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas kegunaannya. Adapun 
persamaannya adalah yang mana sama- sama meneliti tentang bagaimana 
meningkatkan sarana prasarana dalam sekolah. 
2. Tutut Nita Saputri, Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 
2015 meneliti dengan judul “Manajemen Sarana Pendidikan Pada 
Programm Aklerasi  di SMA Negeri 8 Yougyakarta”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa manajemen sarana pendidikan yang dilakukan di SMA 
Negeri 8 Yougyakarta, yaitu perencanaan dilakukan melalui rapat dan 
analisis kebutuhan, pengadaan dengan membeli, hibah dan sumbangan, 
inventarisasi pada saat barang datang dengan catat barang didalam buku 
induk barang dll. Persamaan dari judul ini yaitu sama- sama meneliti 
tentang bagaimana perencanaan, inventarisasiannya dll. 
3. Enny Purwaningsih, Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
pada tahun 2014 meneliti dengan judul “Pengelolaan Sarana Pendidikan di 
SD Negeri Cemana Dua No. 13 Surakarta”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa karateristik perancanaan di SD Negeri Cemana Dua 
No. 13 Surakarta diawali dengan penyusunaan proposal permohonan 
bantuan yang diajukan kepada Dikdasmen Depdiknas, APBD Provinsi, 
dan APBD Kota. Pengembangan sarana prasarana ditetapkan dengan 15 
program pengadaan sarana prasarana sebagai pelengkap fasilitas 
pembelajran disekolah dll. Persamaan dari judul ini yaitu sama- sama 
meneliti tentang bagaimana pembiayan, perencanaan sarana prasarana 





G. Konsep Operasional 
Konsep operasional yaitu konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar tidak 
ada kesalah pahaman dalam peneliti. Konsep Operasional disini akan 
menjabarkan mengenai teori – teori dalam bentuk konkrit agar lebih mudah 
mengukurya di lapangan dan lebih mudah memahaminya. 
Maka indikator yang digunakan dalam Implemetasi pengelolaan sarana 
prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah: 
1. Perencanaan sarana prasarana dilaksanakan dengan adanya rapat 
koordinasi dan melibatakan kepala madrasah, waka madrasa, kepala TU, 
dewan guru dan pegawai lainnya. 
2. Pengadaan sarana prasarana sarana prasarana berperan penting terhadap 
mutu pendidikan, karena sarana prasarana dapat menunjang system 
pelajaran yang ada. 
3. Pengaturan sarana prasaran melipiti: 
a. Inventarisasi sarana prasarana yang dimana bertujuan untuk 
mengetahui ketersediaan sarana prasarana. 
b. Pemeliharaan sarana prasarana dilaksanakan untuk menjaga kualitas 
sarana prasarana yang di madrasah 
c. Penyimpanaan sarana prasarana di laksanakan agar untuk sarana 








METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian Deskriptif 
Kualitatif, penelitian yang digunakan dalam objek yang alami. Penelitian 
deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian 
suatu keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan objek yang diteliti. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Khairul 
Ummah Batu Gaja, Indragiri Hulu. Pilihan lokasi ini di dasari atas 
kesanggupan penelitian dalam memudahkan melakukan penelitian. Penelitian 
ini dilakukan pada 03 Agustus 2020 s/d 08 Maret 2021 di Madrasah 
Tsanawiyah Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. Pemilihan lokasi 
disini didasari atas persoalan- persoalan yang ingin diteliti oleh penulis. Dari 
segi waktu, dan tempat penulis melakukan penelitian dilokasi tersebut. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Kepala Sarana dan 
Prasarana, serta guru. Sedangkan Objek nya dalam penelitian ini adalah 
bagaimana sarana prasarana nya, serta bagaimana pihak sekolah atau kepala 









D. Informasi Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan informan utama adalah Kepala 
Sarana dan Prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. 
Sedangkan informan pendukungnya adalah Kepala Sekolah, guru dan Peserta 
didik di MTs Khairul Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini menggunakan 
Wawancara, Observasi dan studi dokumen (catatan atau arsip). Cara yang 
ditempuh penelitian untuk mendalami teknik pengumpulan data seperti 
disebutkan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi 
dengan cara tanya jawab peneliti dengan narasumber.
49
 Adapun teknik 
wawancara ini dilakukan ada yang melalui tatap muka secara langsung 
tetapi tetap dengan mematuhi protokol kesehatan ada juga yang melakukan 
wawancara dengan via online dikarenakan adanya virus Covid-19. 
Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, 
yaitu pengumpulan data dengan menggunakan wawancara dengan 
seperangkat pertanyaan. Dalam melakukan wawancara, pengumpulan data 
telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan- pertanyaan 
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 Yang mana pengumpulan data dalam wawancara ini dengan cara 
di tulis di buku dan di rekam melalui hp. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang Implementasi Manajemen Sarana Prasarana 
Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah, Indragiri Hulu. 
2. Observasi 
Menurut Boailoy mengemukakan bahwa Observasi merupakan 
metode yang tepat untuk mengumpulkan data yang bersifat nonverbal 
misalnya, mengenai aspek tingkah laku manusia, mengenai proses 
perubhan yang nampak, mengenai gejala- gejala alam ataupun mengenai 
budaya dan sebagainya.
51
 Dalam teknik ini dilakukan secara langsung 
dengan datang dan melihat kondisi sarana prasarana seperti apa 
perencanaan, Pengaturan (Inventarisasi, penyimpana serta pemeliharaan ) 
serta pengaadaan dan mutu pendidikan  baik prestasi siswa, guru serta 
kepala sekolahnya untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah, Indragiri Hulu. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cara atau teknik yang dapat dilakukan 
untuk mengumpulkan data dna menganalisis berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian.
52
 Adapun dalam penelitian ini penulis 
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mengumpulkan data yang di dokumen diantara nya, Profil  Madrasah, 
Sejarah Madrasah Serta mengenai sarana dan prsarana dan mutu 
pendidikan. Yang mana ini dilakukan secara langsung dengan meminta 
dokemen langsung datang MTs Khairul Ummah dengan bapak TU dan 
lainnya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data masih berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
pada waktu tertentu. Analisis data kualitatif adalah suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotensis. 
Berdasarkan hipotesis tersebut, selanjutnya dapat disimpulkan apakah 
hipotesis tersebut bias diterima atau tidak berdasarkan data yang terkumpul. 
Menurut Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif yang mana dilakukan secara berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas.  Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu, data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Aktifitas dalam 
analisis data, yaitu: 
1. Data Reduction ( Reduksi Data )  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara 
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
Sugiyono Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang 





tinggi. Oleh karena itu hasil reduksi data itu proses Reduksi data adalah 
proses ketat yang dilakukan oleh peneliti untuk mereduksi data- data untuk 
menghasilkan data- data yang memiliki nilai temua dan kebaruan  dalam 
pengembangan teori yang dapat digambarkan serta disimpulkan. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencari apabila diperlukan. 
2. Data Display ( Penyajian data )  
Setelah dilakukan reduksi data selanjutnya dilakukan analisis 
pengumpulan data dengan cara mendisplaykan data. Dalam jenis penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori yang berkaitan dan sejenisnya. Dengan hal 
ini merupakan cara yang dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa 
yang terjadi disaat pengumpulan data, merencanakan hal apa yang akan 
dilakukan untuk melengkapi data, serta memahami analisis data yang 
berkaitan dengan hal tersebut. 
3. Conclusion Drawing/Verification ( Penarikan Kesimpulan )  
Langkah terakhir, yaitu menarik kesimpulan. Dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dimana 
kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan terjadi perubahan 
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam melakukan 
pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan pada tahap awal 





lapangan mengumpulkan data. Maka, kesimpulan yang dikemukakan 
adalah kesimpulan yang kredibel.
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 Dengan demikian, kesimpulan dalam 
jenis penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
diterakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
akan bersifat sementara apabila bukti-bukti belum ditemukan secara 
lengkap dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Terdapat beberapa cara untuk menguji keabsahan data, salah satunya 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi merupakan cara yang dilakukan 
untuk mengecek atau memeriksa keabsahan data dari berbagai sumber dan  
berbagai waktu. Dibawah ini terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan waktu dalam penelitian yang dilakukan. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan 
mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini 
peneliti memperoleh data dari yang menjadi sumber yaitu, waka Sarpas, 
kepala Madrasah, Guru dan Peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis 
oleh peneliti kemudian disimpulkan. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek 
dengan observasi dan dokumentasi. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu sering mempengaruhi kreadibilitas data, pengumpulan data pada 
pagi hari akan mendapat data yang lebih valid, karena narasumber masih 
segar dan belum banyak masalah. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan data yang 
pasti. Dalam penelitian ini waktu yang dilakukan untuk 
mengumpulkandata pada , 22 Februari s/d 02 Maret 2021 yang 





















Berdasarkan penyajian data, analisis data, dan pembahasan yang 
dipaparkan di atas tentang Implementasi Pengelolaan Sarana Prasarana 
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTs Khairul Ummah Batu Gajah 
Indragiri Hulu, Maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perencanaan sarana prasarana pendidikan yaitu, Dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan, di MTs Khairul Ummah Batu Gajah 
Indragiri Hulu mengadadakan perencanaan sarana prasrana pendidikan 
yaitu dengan adanya 2 kali rapat koordinasi. Rapat pertama, yaitu di akhir 
tahun dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dewan guru, staf 
serta pegaawai lainnya yang mana pada rapat ini seluruhnya berhak 
memberi saran, usulan serta ide apa saja barang sarana prasarana yang 
dibutuhkan untuk madrasah, setelah rapat pertama selesai adapun rapat 
kedua di awal tahun yaitu membahas tentang apa saja yang perlu diadakan 
atau dibeli sesuai dengan dana yang ada tidak semua saran, usulan serta 
ide diterima oleh kepala madrasah atau kepala bidang sarana prasarana. 
Dengan adanya perencanaa sarana prasarana pendidikan di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu dapat menghindari kesalahan atau 
kegagalan yang tidak diinginkan dan untuk meningkatkan efektivitas dan 







2. Pengadaan sarana prasarana pendidikan, yaitu setalah melakukan 
perencanaan sarana prasarana pendidikan tentu adanya pengadaan sarana 
prassrana, dalam pengadaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu merupakan otonimi madrasah dengan 
menggunkan anggran dari pemerintah yaitu dana BOS dan dibantu oleh 
yayasan serta donator wali santri. Dalam proses pengadaan sarana 
prasarana pendidikan di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu 
dengan pembelian lalu di beri kode setelah itu didistribusikan ke ruang 
kerja serta kelas masing – masing. Dalam pengadaan sarana prasarana 
pendidikan di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu tertuang 
dalam buku program kerja. 
3. Pengaturan sarana prasarana pendidikan, yaitu suatu upaya madrasah 
untuk menjaga fungsi sarana prasarana pendidikan yang dimiliki agar 
dapat digunakan sewantu waktu dalam kondisi baik atau kondisi siap 
pakai agar mendukung peningkatan mutu madrasah. Pengaturan sarana 
prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu 3 kegiatan 
yaitu: a) Inventarisasi, yaitu di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri 
Hulu dalam kegiatan inventarisasi yang bertanggung jawab wakil kepala 
bidang sarana prasaran sekaligus kepala madrasah terjun langsung 
membantu inventarisasian. Di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri 
Hulu dalam inventarisasian berdasarakan pemahaman sendiri seperti : 
pemberian kode barang hanya nama madrasahnya saja dan tahun 




b) Penyimpanan, yaitu di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu 
dalam penyimpanan memiliki tempat khusus seperti lemari, dan gudang. 
Dalam penyimpanaan peralatan dikelas seperti: spidol, penghapus, sapu 
dll memiliki lemari khusus untuk menyimpan perlatan tersebut agar tidak 
mudah rusak dan agar terjaga. Dan seperti laptop, proyektor dan alat 
elektronik lainnya disimpan di lemari yang ada di ruangan TU, Jika 
penyimpanaan piala, piagam hasil menag dari peserta didiknya disimpan 
dilemari kaca yang terdapat di ruangan TU dan Kepala Madrasah. Dan 
jika seperti kursi, meja ataupun yang lainnya yang sudah rusak dan tidak 
terpakai itu disimpan digudang agar tidak tercecer dan agar bias kemudian 
harinya di perbaiki. c) Pemeliharaan, yaitu di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah Indragiri Hulu dalam pemeliharaan kepala madrasah dan wakil 
kepala bidang sarana prasarana meminta bekerja sama atas barang sarana 
prasarana yang ada di dalam kelas maupun diluar kelas dan pemeliharaan 
dilakukan secara berkala berdasarkan kondisi bangunan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan maka penulis 
memberikan saran kepada pihak MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri 
Hulu bahwa Implementasi Pengelolaan Sarana Prasarana Dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan sudah baik, maka penulis memberikan sarana sebagai 
berikut: 
1. Bagi semua guru agar bekerja sama dalam mengelola sarana dan 




penyimpanan, juga membantu dalam hal inventaris agar mempermudah 
kegiatan inventaris. 
2. Dalam penyimpanaan sarana prasarana menggunakan gudang, oleh 
karena itu barang yang ada digunakan lebih rapi lagi dalam 
penyimpnaannya agar tidak semakin rusak dan sewaktu – waktu bias 
diperbaikin lagi. 
3. Bagi seluruh warga madrasah, baik itu kepala madrasah, staf tata usaha, 
karyawan, petugas kebersihan, para guru dan santri-santriwati perlu 
melakukan koordinasi dalam pemanfaatan atau penggunaan sarana dan 
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LEMBAR  OBSERVASI 
IMPLEMENTASI SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU 
GAJAH INDRAGIRI HULU 
 
NO Aspek Yang di Observasi Ada Tidak 
ada 
Temuan Lapangan 
1. Kegiatan Rapat Koordinasi 
mengenai perencanaan dan 
usulan rencana kebutuhan sarana 
prasarana. 
   
2. Kegiatan pengadaan sarana 
prasarana guna penunjang proses 
belajarr mengajar. 
   
3. Kegiatan Inventarisasi dan  
pemberian kode terhadap sarana 
prasarana. 
   
4. Kegiatan pemeliharaan sarana 
prasarana sehari – hari dan 
perbulan seperti pemeliharan 
gedung dan piket kelas. 
   
5. Kegiatan penyimpnaan sarana 
prasarana ataupun penyimpanaan 
barang sarana prasarana yang 
sudah tidak layak pakai. 












NO Aspek Yang di Observasi Ada Tidak 
ada 
Temuan Lapangan 
1. Peserta didik mengikuti 
lomba atau olipiade ke 
beberapa madrasah/ 
sekolah lainnya 
   
2. Madrasah melakukan 
diklat atau pelatihan guna 
menjuang mutu  seorang 
guru. 
   
3. Madrsah selalu setiap 
tahunnya memperbaharui 
sarana prasarana atapun 
mengadakan sarana 
prasarana 


























IMPLEMENTASI SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU 
GAJAH INDRAGIRI HULU 
 
NO Aspek Yang di Observasi Ada Tidak 
ada 
Temuan Lapangan 
1. Kegiatan Rapat Koordinasi 
mengenai perencanaan dan 




 a. Perencanaan sarana 




usulan atau ide- ide 
tentang  pengadaan 
sarana prasarana. 
b. Rapat koordinasi 
sarana prasarana di 
MTs Khairul Ummah 
dilakukan di akhir 
tahun dan di rapat 
awal tahun rapat 
kembali tentang 
usulan atau ide- ide 
dari sarana prasarana 
apa saja yang perlu 
diadakan. 
c. Rapat koordinasi 
dihadiri oleh kepala 
madrasah, serta waka 
bidang lainnya, guru 
dan staf tata 
usahasehingga 
dipeoleh keputusan. 
2. Kegiatan pengadaan sarana 
prasarana guna penunjang 
proses belajarr mengajar. 
 
  
 a. Pengadaan sarana 
prasarana pendidikan 
di MTs Khairul 
Ummah berdasarkan 
hasil rapat dengan 
kepala madrasah, 
waka kepala 
madrasah, guru serta 









b. Pengadaan sarana 
prasarana 
menggunakan 
anggaran dana BOS 
serta ada dibantu 
dengan Yayasan. 
3. Kegiatan Inventarisasi dan  




 Inventarisasi sarana 
prasarana pendidikan di 
MTs Khairul Ummah 
Yang pertama kita kasih 
nomor untuk setiap 
barang  ini termasuk  
kelompok barang apa 
misalnya elektronik, atau 
mobeler setelah itu kisah 
kasih nomor, kondisi 
baik atau enggak, 
sumber dana dari mana, 
tahun pengadaan tahun 
berapa. Sumber dana 
dari mana apakah dari 
anggaran pemerintah. 
Dan inventaraisasi 
dilakukan saat barang 
masuk diberi kode  yaitu 







4. Kegiatan pemeliharaan 
sarana prasarana sehari – 
hari dan perbulan seperti 





 a. Pemeliharaan sarana 
prasarana pendidikan 
di MTs Khairul 
Ummah dilakukan 
dengan berkerja 
sama dengan guru 
lainnya agar biasa 
memantau sarana 
yang ada didalam 
kelas. 
b. Pemeliharaan sarana 
prasarana pendidikan 




dengan berkala itu 
termasuk laporan 
mingguan misalnya 
ada ruang yang 
rusak. Misalnya hari 
sabtu dari tim it 
dapat laporan pintu 
kelas engselnya lepas 
dll. Untuk perawatan 




anak, misal pas 
liburan atau 
pembagian raport. 
c. Pemeliharaan sarana 
prasarana pendidikan 







5. Kegiatan penyimpnaan 
sarana prasarana ataupun 
penyimpanaan barang 
sarana prasarana yang 
sudah tidak layak pakai. 
 
  
 Penyimpanan sarana 
prasarana pendidikan di 
MTs Khairul Ummah di 
letakkan di gudang. kita 
kumpulkan biar jadi satu, 
jika penuh akhirnya kita 
taruh yang rapi 
dibelakang dapur, 
sekarang kita buat 
gudang permanen yang 
luas agar bisa 
menampung puluhan 
meja dan kursi yang 

























1. Peserta didik mengikuti 





 Ada beberapa penghargaan di 
MTs Khairul Ummah yang 
sering mendapatkan kejuaraan 
dalam mengikuti lomba atau 
olimpiade. 
2. Madrasah melakukan 
diklat atau pelatihan 




 Kepala madrasah melakukan 
diklat guna menikatkan 
profesional guru yang 
dilaksanakan di gedung 
pindok pesantren khairul 
ummah atau ruang MTs 
sendiri. 








 Kepala madrasah dan waka 
bidang sarana prasarana selalu 
memperbaharui barang atau 
pengadaan sarana prasarana 




















PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
Nama                 : Hendrawan Yusuf, S.Pd.I., M.Pd.I 
Jabatan  : Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2021 
Waktu   : 10.30 – Selesai 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Madrasah 
 
1. Bagaimana proses Perencaranaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
2. Bagaimana proses Pengadaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu? 
3. Bagaimana proses Inventaris sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu? 
4. Bagaimana proses Pemeliaharaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
5. Bagaimana proses Penyimpanan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
6. Apakah sarana dan prasarana di MTs Khairul Ummah sudah memadai 
untuk menunjang proses pembelajaran? 
7. Bagaimana Ketersedian sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah Indragiri Hulu? 
8. Bagaimana bentuk kerjasama madrasah dengan yayasan dalam 




Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
9. Bagaimana bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pembiayaan sarana 
prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
10. Bagaimana cara ustad sebagai wakil kepala sarana prasarana dalam 
meningkatkan mutu pendidikan melalui sarana prasarana? 
11. Di MTs Khairul Ummah program apa yang sudah di rencanakan untuk 
saranna prasarana seperti jangka pendek, menengah, dan panjang.? 







Narasumber,       Peneliti, 
















PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
Nama                 : Eko Purwanto, M.Pd. 
Jabatan  : Kepala Madrasah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2021 
Waktu   : 09.00 – Selesai 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
1. Bagaimana proses Perencaranaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
2. Bagaimana proses pengadaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu? 
3. Bagaimana proses inventarisasi sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu? 
4. Bagaimana proses penyimpanaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
5. Bagaimana proses pemeliharaan sarana prasarana di di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
6. Bagaimana Ketersedian sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah Indragiri Hulu? 
7. Apakah sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri 
Hulu sudah memadai dalam proses belajar mengajar? 
8. Bagaimana bentuk kerjasama madrasah dengan yayasan dalam 
mengembangkan pengembangan sarana prasarana di MTs Khairul 




9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui sarana prasarana? 
10. Bagaimana ustad sebagai kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
11. Bagaimana bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pembiayaan sarana 






Narasumber,       Peneliti, 




















PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
Nama                : Fuad Ismail., S.Pd. 
Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak & Penjaskes 
Hari/Tanggal  : Selasa, 02 Maret 2021 
Waktu   : 10.30 – Selesa 
Tempat  : Ruang Guru 
 
1. Bagaimana pandangan ustad tentang sarana prasarana yang ada di MTS 
Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
2. Bagaimana keadaan sarana prasarana di MTS Khairul Ummah khususnya 
dalam proses pembelajaran? 
3. Apakah ustad sebagai guru ikut andil dalam pengelolaan sarana prasarana 
seperti, perencanaan, pengadaan serta pengaturan? 






Narasumber,        Peneliti, 











PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
Nama                : Sari Jhona Natasya 
Jabatan  : Siswa Kela 8 (Ketua Angkatan) 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 Februari 2021 
Waktu   : 10.00 – Selesai 
Tempat  : Via Online 
1. Bagaimana pandangan adek sebagai peserta didik Mts Khairul Ummah 
tentang sarana prasarana yang ada di MTs Khairul Ummah Batu Gajah 
Indaragiri Hulu? 
2. Menurut adek bagaimana caranya MTs Khairul Ummah semakin bagus 
dari segi sarana prasarana agar peserta didiknya makin giat belajarnya 
dan menghasilkan peserta didik yang bermutu ataupun berkualitas? 
3. Apakah MTs Khairul Ummah setiap tahunnya semakin berkembang 
ataupun maju dari segi bangunannya ataupun dari segi akademiknya? 
 
Narasumber,                  Peneliti, 














PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
Nama                : Hendrawan Yusuf, S.Pd.I., M.Pd.I 
Jabatan  : Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2021 
Waktu   : 10.30 – Selesai 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Madrasah 
1. Bagaimana proses Perencaranaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Perencanaan melalui rapat, usulan-usulan yang diadakan di 
akhir tahun kita mengadakan rapat inginnya kita mendapatkan informasi 
dari bawah ke atas, usulan-usulan yang di usulkan dari pendidik dan 
tenaga kependidikan, untuk tim IT sudah ada dua untuk sarana misalnya 
seperti website atau data-data secara online, Apapun yang diusulkan oleh 
guru dan tenaga kependidikan akan kita bagi. Misalnya pengadaan 
proyektor, alat untuk laboratorium IPA, maka akan kita catat kemudian 
kurikulum yang mengusulkan. Untuk sarana yang mendukung proses 
pembelajaran masuknya ke alokasi anggaran kurikulum, nanti kita cari 
informasi anggarannya berapa jika bisa kita adakan maka kita adakan 
sesuai kesanggupan dana yang ada, misalnya banyaknya permintaan dari 
pendidik dan tenaga kependidikan serta keterbatasan dana maka kita 
lakukan bertahap untuk semester selanjutnya.Di mts program apa yang 
sudah di rencanakan untuk sarpras seperti jangka pendek, menengah, 
panjang. Dan diawal tahunnya kita melakukan rapat lagi untuk 
melakukan pengadaan sarana prasarana”. 
 
2. Bagaimana proses atau langkah - langkah  Pengadaan sarana prasarana di 
MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Sistem pengadaan sarana prasarana di madrasah ini dengan 
hasil rapat apa aja yang dibutuhkan Madrasah. Nanti kita sesuaikan 
dengan kebutuhan dan dana kita. Yang mana dana tersebut dari dana 
BOS jika kurang akan dibantu oleh yayasan. Misalnya kita rencanakan 
untuk pengadaan laptop, akan kita laksanakan untuk satu tahun atau tiga 
tahun kedepan sebanyak 20 unit. Pengadaannya dari mana ? dari hasil 
rapat kita dengan komite sekolah, nanti masing-masing anak dipungut 
50.000, sebagiannya diadakan dari dana BOS, ternyata ketika uang 




rencanakan, ternyata realisasinya baru bisa 7 unit. Jadi yang 7 unit itu 
yang kita adakan, sisanya kita adakan untuk semester berikutnya, 
misalnya printer yang kita butuhkan untuk menunjang guru-guru dalam 
pembelajaran, maka kita sediakan printer di sekolah, misal 4 belum bisa 
kita adakan maka kita adakan 2 dulu. Itu pengadaan yang sesuai dr 
perencanaan. Jika baru bisa separuhnya kita adakan, berarti persentase 
realisasinya baru 50%. Dan Pengadaan tertuang di buku program kerja”. 
 
3. Bagaimana proses atau langkah – langkah Inventaris sarana prasarana di 
MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Yang pertama kita kasih nomor untuk setiap barang ini 
termasuk kelompok barang apa misalnya elektronik, atau mobeler setelah 
itu kisah kasih nomor, kondisi baik atau enggak, sumber dana dari mana, 
tahun pengadaan tahun berapa. Sumber dana dari mana apakah dari 
anggaran pemerintah. Dan inventaraisasi dilakukan saat barang masuk 
diberi kode  yaitu berupa jenis nya apa, sumbernya, tahun pengadaan”. 
 
4. Bagaimana proses Pemeliaharaan dan kesulitan apa saat pemeliharaan 
sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Pemeliharaan dilakukan dengan kerja sama antara guru yang 
bias memantau sarana yang ada di kelas sekaligus dengan mereka 
mengajar. Pemeliharaan bangunan biasanya berkala, itu termasuk laporan 
mingguan misalnya ada ruang yang rusak. Misalnya hari sabtu dari tim it 
dapat laporan pintu kelas engselnya lepas, nanti hari senin ditanyakan 
kepada yang lain, maka kita mintakan tolong, misalnya yang kecil yang 
bisa kita perbaiki, amka kita perbaiki. Untuk perawatan yang berat maka 
persemester agar tidak mengganggu kegiatan belajar anak, misal pas 
liburan atau pembagian raport. Dan adapun kesulitan saat pemeliharaan 
itu Kendalanya adalah karena lokasi deket anak-anak putra, kadang kelas 
gazebo sudah kita lengkapi dengan cctv, tapi kadang kecolongan juga, 
kadang kamera nya ditutup oleh kain, kadang kaca nya pecah, namun 
karena kita ada cctv jd mudah kita mengetahui pelakunya. Maka nanti 
kita bina atau berikan sanksi untuk menumpuk kesadaraan anak agar 
tumbuh rasa memiliki barang yang ada di pondok. Kadang ada juga 
senior-senior di aliyah yang merusak kadang papan tulisnya ada yang 
patah”. 
 
5. Bagaimana proses Penyimpanan  sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Dalam penyimpanaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah kami memiliki gudang. kita kumpulkan biar jadi satu, jika penuh 




gudang permanen yang luas agar bisa menampung puluhan meja dan 
kursi yang bagus dan rusak dan alat kelas itu disimpan dilemari khusus 
yang ada didalam kelas yang telah disiapakan oleh madrasah, dan adanya 
juga barang seperti laptop, LCD itu disimpan dilemari yang terletak 
dikantor TU, dan adapun layar CCTV Itu ada di ruangan waka dan 
ruangan kepala madrasah dan kami setiap kelas memiliki CCTV”. 
 
6. Apakah sarana dan prasarana di MTs Khairul Ummah sudah memadai 
untuk menunjang proses pembelajaran? 
Jawaban: “Kalau sudah memadai seperti kondisi sekarang ya sudah 
memadai, Karena untuk pelajaran agama seperti memandikan jenazah 
tawaf dsb misalnya ini kan lebih mudah untuk mempraktekkanya, untuk 
praktikum berdasarkan nominalnya ada 20 jutaan kita sediakan untuk alat 
praktek kls 8 dan kls 9,untuk sarana nya sudah tersedia, untuk gurunya 
juga sudah sesuai linearitas jurusannya masing-masing,anak-anak nya 
juga kooperatif dalam belajar ustad kira sih sudah memadai,kalau dr 
persentasenya malah sudah memadai, 90%an lah. 10%nya apa yak arena 
labornya masih gabung, kalau untuk sekolah luar kan kita liat labornya 
sendiri, Alhamdulillah kita dari badan akreditasi nasional dengan kondisi 
kita pondok yang diasramakan itu tidak menyalahi aturan, seperti contoh 
ada perpus yg dipakai bareng oleh mts dan aliyah hanya dikasih 
jadwalnya saja”. 
 
7. Bagaimana Ketersedian sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Ya belum cukup, ruangan guru sempit kemudian ruangan 
kepala sekolah belum standar. Jadi masih banyak ruangan yang belum 
standar tapi kita masih selalu bersyukur karena banyak sekolah-sekolah 
lain yang lebih parah dari ini biar lah ruangan saya kecil kayak gini tapi 
nyaman. Dan dikarenakan juga MTs kahirul ummah masih gabung 
dengan pondok. 
 
8. Bagaimana bentuk kerjasama madrasah dengan yayasan dalam 
mengembangkan pengembangan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Ya kalau kita disini bentuk kerja sama nya tinggal laporan. 
Yayasan kita mengayomi. Ada yang kita butuh yayasan untuk 
pengadaannya ada yang cuman komite sekolah saja. Dan bentuk 






9. Bagaimana bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pembiayaan sarana 
prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Pembiayaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah kami 
menggunkan dan BOS dan jikan kekurangan dana dan apabia kami 
sedang membangun gedung atau yang lainnya kami menyampaikan ke 
yayasan agar di bantu dari segi dana”. 
10. Bagaimana cara ustad sebagai wakil kepala Bidang sarana prasarana 
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui sarana prasarana? 
Jawaban: “Kita mencoba melengkapi apa yang dibutuhkan oleh guru-guru 
atau memfasilitasi hingga para guru lebih bersemangat dalam 
menyampaikan pelajaran kepada pesera didik, sehingga siswa dapat 
maksimal dalam pembelajarannya”. 
11. Di MTs Khairul Ummah program apa yang sudah di rencanakan untuk 
saranna prasarana seperti jangka pendek, menengah, dan panjang.? 
Jawaban: “kalau kita jangka pendek biasanya pertahun, kalau kemaren 
yang masuk skrg ini yaitu menambah proyektor setiap tahunnya 2 unit, 
rencana kita kedepannya ingin membuat kelas model seperti proyektor 
dan laptop sudah ada di setiap kelasnya, jadi semua guru bisa berbasis it 
tinggal membawa flashdisk itu jangka panjang, namun skrg sudah 
berangsur 50% untuk kesediaan proyektor. Untuk jangka menengah yaitu 
pengadaan laboratorium, untuk alat-alat praktikum sebulan yang lalu 
sudah datang, namun secara keilmuan dipraktekkan di labor, karena kita 
belum ada labor maka alat praktikum dibawa oleh guru bidang studi 
untuk dipraktekkan di dalam kelas, untuk jangka panjang pembuatan 
bangunan main map seperti di pondok”. 
12. Siapa yang berperan penting dalam pengadaan sarana prasarana di MTs 
Khairul Ummah? 
Jawaban: “Kalau kami saling sharing aja, kalau untuk membuat 
keputusan tetap kepala sekolah. Kepala sarpras hanya mengajukan usulan 
kepada kepala madrasah, karena kita tinggal di dalam madrasah maka 
kita kadang selesai shalat ashar atau subuh kita musyawarah bersama 
pimpinan, kadang kepala sekolah yang mencarikan tukang, misalnya kita 
ingin membat lapangan olahraga anak-anak, nanti kepala sekolah 
biasanya meminta tolong kepada saya untuk mencarikan material, ya 











PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
Nama                          : Eko Purwanto, M.Pd. 
Jabatan  : Kepala Madrasah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2021 
Waktu   : 09.00 – Selesai 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
 
1. Bagaimana proses Perencaranaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Disini kami setiap akhir tahun mengadakan rapat koordinasi 
dan disitu kami membahas apa saja yang kurang dari MTs Khairul 
Ummah ini dan di rapat itu kami mendengarkan usulan apa saja yang 
ingin direncanakan untuk mengembangkan MTs Khairul Ummah baik itu 
di bidang sarana prasarana. Setelah rapat di akhir tahun kami 
mengadakan rapat di awal tahun itu membahas pengadaan yang ingin 
diadakan”. 
2. Bagaimana proses pengadaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Sistem pengadaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
ini sendiri masih kondisional tidak setiap bulan harus ada pengadaan, 
yang mana pengadaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah ini apa 
yang kurang contoh: seperti kursi atau meja dll kurang baru kami 
melakukan pengadaan. Dan Pengadaan tertuang di buku program kerja”. 
 
3. Bagaimana proses inventarisasi sarana prasarana di MTs Khairul Ummah 
Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Kami melakukan inventarisasi di MTs Khairul Ummah ketika 







4. Bagaimana proses penyimpanaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Dalam penyimpanaan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah ini kami ada khusus untuk penyimpanaan sarana prasarana yaitu 
Gudang yang telah kami sediakan”. 
 
5. Bagaimana proses pemeliharaan sarana prasarana di di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Pemeliharaan sarana prasarana di MTs Khairul Ummah ini 
kita kalau seperti gedung secara berkala dan kita juga bekerja sama 
dengan guru dalam pemeliharaan sarana prasarana yang ada di MTs 
Khairul Ummah dan untuk sarana barang yang sudah rusak disimpan di 
gudang yang telah disediakan jika ada barang yang bener – bener rusak 
berat itu di bakar ataupun di kilo dan kita juga melakukan pemeliharaan 
lingkungan madrasah agar terjaga kebersihannya”. 
 
6. Bagaimana Ketersedian sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu 
Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Ya belum cukup, ruangan guru sempit kemudian ruangan 
kepala sekolah belum standar. Jadi masih banyak ruangan yang belum 
standar tapi kita masih selalu bersyukur karena banyak sekolah-sekolah 
lain yang lebih parah dari ini biar lah ruangan saya kecil kayak gini tapi 
nyaman”. 
  
7. Bagaimana bentuk kerjasama madrasah dengan yayasan dalam 
mengembangkan pengembangan sarana prasarana di MTs Khairul 
Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Ya kalau kita disini bentuk kerja sama nya tinggal laporan. 
Yayasan kita mengayomi. Ada yang kita butuh yayasan untuk 
pengadaannya ada yang cuman komite sekolah saja”. 
 
8. Apakah sarana prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri 
Hulu sudah memadai dalam proses belajar mengajar? 
Jawaban: “Dibilang sudah memadai Alhamdulillah sudah, puas tak puas 




pengen pake infokus tinggal geser2 namun kan dunia yang 24 jam 
anak2nya seperti ini ditambah monyetnya”. 
 
9. Bagaimana pengelolaan sarana prasrana di MTs Khairul Ummah ini? 
Jawaban: “Jadi begini ini juga kalau bahasa kita otodidak yaitu belajar 
sendiri, semua sekolah swasta rata-rata begitu. Jadi seperti inventaris itu 
belajar sendiri, kalau lah tidak benar itu sudah syukur ada usaha, 
amaknya kalau kita biasanya pergi ke sekolah madrasah-madrasah, ya 
mereka begitu otodidak saja belajar sndiri, aklau nunggu pemerintah 
ngajarin entah kapan-kapan karena kita swasta jarang pelatihan atau 
diklat atau workshop jadikalau sekolah swasta ini mau maju harus kreatif 
inovatif itu harus . makanya rencana saya master aplikasi kita kan punya 
tinggal buatkan saja”. 
  
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatakan mutu 
pendidikan baik itu dari segi sarana prasarananya? 
Jawaban: “Faktor pendukung ya kita ditopang dan didukung oleh guru-
guru yang professional, faktor penghambat terkadang kita dikasih 
pelatihan-pelatihan oleh pihak pemerintah jadi kalau kita ingin hebat ya 
kita pake biaya mandiri, jadi kalau undangan dari pemerintah untuk 
mengikuti pelatihan itu sangat jarang, syukurnya kita dengan jumlah 
siswa yang banyak kita bisa meningkatkan mutu untuk gurunya terutama 
untuk kepala sekolahnya. Dan jika dari segi sarana prasarananya Kalau 
sarana prasarana ya misalnya gini kita pengen ngecek kelas itu kosong 
atau gak ya kita tinggal liat cctv, kondisi diruangan guru. Jadi itu salah 
satu penunjang untuk memudahkan kerja saya sebagai kepala sekolah, 
kemudian dengan master aplikasi kita juga kedatangan salah seorang 
tenaga it untuk membuat aplikasi sehingga itu memudahkan, kalau 
penghambatnya karena kita ingin membangun, misalnya kita buat 
proposal kita mau membangun dimana karena master plannya sudah ada, 
kalau kita buat proposal itu kan bangunan itu sudah ada, nah kalau nanti 
tidak sesuai dengan master plannya kan tentu gak bisa, kalau kita mau 
sesuaikan dengan master plannya kan gak sama seperti di proposal tentu 
gak bisa, masalah juga. Itu salah satu faktor penghambat untuk sarpras, 
ya masih banyak kelas kita bersifat sementara karena tahun 2021 akan 
dibangun 3 lantai. Makanya kita kalau untuk sarpras ya udah yang ada 
disini, makanya kita gak punya labor, kalau kita punya labor tentu 
menyalahi master plannya maka untuk saat ini labor menggunakan labor 







11. Bagaimana bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pembiayaan sarana 
prasarana di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Pembiayaan Sarana Prasarana di MTs Khairul Ummah 
menggunakan dan BOS dan apabila kekurangan dana Mts Khairul 




























PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
 
Nama                : Fuad Ismail., S.Pd. 
Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak & Penjaskes 
Hari/Tanggal  : Selasa, 02 Maret 2021 
Waktu   : 10.30 – Selesai 
Tempat  : Ruang Guru 
 
1. Bagaimana pandangan ustad tentang sarana prasarana yang ada di MTS 
Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu? 
Jawaban: “Dari segi sarana dan prasarananya lengkap yang mana MTS 
Khairul Ummah  belum lama telah menyelesaikan akreditasi. Baik dari 
perpustakaannya, yang mana Mts Khairul Ummah dari tahun ke tahun 
semakin berkembang dan maju”. 
 
2. Bagaimana keadaan sarana prasarana di MTS Khairul Ummah khususnya 
dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: “Menurut Ustad telah memadai dari mulai, kursi, meja papan 
tulis ataupun media media pembelajaran, seperti infocus player yang 
mana telah disiapkan semuanya bahkan sudah ada beberapa kelas yang 
telah dipasang infokusnya ( hanya kelas tertentu ) karena MTS ini induk 
KKM Indragiri Hulu madrasah yang sering banget dijadikan tempat atau 
pusat untuk rapat koordinasi biasanya sekolah-sekolah lain datang ke 
MTS Khairul Ummah. oleh karena itu MTS ke rumah harus menyediakan 
infocus di ruangan kelas untuk sekaligus ruang rapat. Dan sarananya lagi 
berkelas udah dipasang kipas angin. Dan ada beberapa kelas udah 
dipasang AC yang sering digunakan untuk rapat koordinasi”. 
 
3. Apakah ustad sebagai guru ikut andil dalam pengelolaan sarana prasarana 
seperti, perencanaan, pengadaan serta pengaturan? 




oleh kepala madrasah untuk perencanaan apa yang diinginkan dibuat atau 
dilakukan. Dan pengadaan serta pengaturan saya sebagai guru hanya bias 
membantu apa yang diperlukan jika perlu bantuan kepada kami yaitu 
guru – guru”. 
 
4. Apakah sarana di MTs Khairul Ummah yang di dalam kelas telah sesuai? 
































PENGELOLAAN SARANA PRASARANA DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs KHAIRUL UMMAH BATU GAJAH 
INDRAGIRI HULU 
 
Nama                : Sari Jhona Natasya 
Jabatan  : Siswa Kela 8 (Ketua Angkatan) 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 Februari 2021 
Waktu   : 10.00 – Selesai 
Tempat  : Via Online  
1. Bagaimana pandangan adek sebagai peserta didik Mts Khairul Ummah 
tentang sarana prasarana yang ada di MTs Khairul Ummah Batu Gajah 
Indaragiri Hulu? 
Jawaban: “Ada yang sudah ada yang belum. Menurut caca yang kurang 
itu seperti kelas, yang mana di kelas Caca ini kelasnya dibagi 2 dan susah 
untuk didekor dan ditempel ataupun mading lainnya. masih banyak yang 
kurang seperti kelas itu masih banyak yang kurang dan siswa belajar di 
luar ataupun masjid”. 
 
2. Menurut adek bagaimana caranya MTs Khairul Ummah semakin bagus 
dari segi sarana prasarana agar peserta didiknya makin giat belajarnya 
dan menghasilkan peserta didik yang bermutu ataupun berkualitas? 
Jawaban: “Setiap tahunnya ada perubahan dan dilengkapi seperti gedung, 
jangan sampai kelas nya tidak cukup lagi. 
 
3. Apakah MTs Khairul Ummah setiap tahunnya sarana prasarana semakin 
berkembang ataupun maju dari segi bangunannya ataupun dari segi 
akademiknya? 
Jawaban: “Menurut caca semakin maju dan berkembang mulai dari segi 
sarana prasarana contohnya bangunannya semakin banyak walaupun ada 
sedikit kurangnya kalau dari segi akademik nya juga semakin maju guru 
dapat mengatur ataupun ada cara khususnya mengajak peserta didiknya 
agar lebih semangat lagi dan ada juga dari non akademik yaitu school 
lebih banyak ditambah dan eskul jika dulu tidak terjalankan sekarang 
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